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Abstract: This study aims to know: Effectiveness of behavioral counseling i. f. 
Pavlov with classical conditioning techniques through lesson study to improve 
self achievement. This research includes "quasi experiment". The experimental 
design used was Pretest Postest Control Group Design. The population of this 
study was the eleven grade students of the Singaraja Undiksha Lab High 
School, totaling 105 people. Self-achievement data collection in this study 
using the self achievement questionnaire. Based on the t-test, the results of Fhit 
are 1.43 with a significance level of 5% with df1 = 2-1 = 1, df2 = 23-1 = 22 
with Ftable 4.30, then Fhit <Ftable or 1.43 <4 is obtained, 30. The value of ES 
= 0.09, ES is in the high category. The results of this study indicate that there is 
effectiveness in behavioral counseling i. f. Pavlov with a classical conditioning 
technique on the self-achievement of class XI students at Singaraja Undiksha 
Laboratory 
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Introduction   
Self achievment adalah suatu prestasi yang dimiliki masing-masing individu untuk mengembangkan 

suatu prestasi yang ada di sekolah maupun diluar sekolah. Kemudian bagaimana caranya siswa untuk 
mencari suatu prestasi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Dari pengertian diatas bahwa dalam 
permendikbut no. 111 tahun 2014 pada pembahasan fungsi layanan bimbingan dan konseling siswa dapat 
Penyaluran yaitu membantu konseli merencanakan pendidikan, pekerjaan dan karir masa depan, termasuk 
juga memilih program peminatan, yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 
kepribadiannya.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v1i3.11766
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Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa siswa di kelas XI IBB SMA Lab Undiksha, peneliti 
menemukan siswa-siswa yang dalam pergaulan sehari-hari di sekolah memunjukan karakter dilihat dari 
guru-guru dalam memberikan tugas kepada siswa. Dengan adanya tugas yang diberikan oleh guru baik itu 
tugas individu bahkan tugas kelompok karakter menyelesaikan tugas dengan baik dan berhasil, 
menyelesaikan tugas dengan keahlian dan keterampilan dan menyelesaikan tugas yang sangat penting sekali. 
Sebaliknya siswa masih mencontek dalam mengerjakan tugas, tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, 
tidak dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuan yang dimiliki, tidak dapat menyelesaikan tugas dengan 
keahlian dan keterampilan, tidak dapat menyelesaikan tugas yang sangat penting, menunda-nunda tugas 
sehingga tidak dapat selesai. Semua perilaku itu disebut dengan karakter self achievment oleh sebab itu 
diperlukan bantuan baik itu dari pendidikan maupun bimbingan dan konseling. Peneliti memilih satu yaitu 
melalui intervensi bimbingan konseling. Bimbingan konseling digunakan untuk mengintervensi self 
achievment atas dasar bahwa memiliki kelebihan dan keunggulan dari bidang yang lainnya. 

Menurut Dharsana (2017) self achievement merupakan kebutuhan untuk berprestasi meliputi 
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti 
keahlian dan keterampilan, menyelesaikan sesuatu yang penting sekali artinya, melaksanakan sesuatu 
pekerjaan yang sulit, memecahkan masalah yang sulit, akan mampu melakukan sesuatu yang lebih baik, 
menulis suatu drama, novel yang termasyur ( Dharsana, 2010:1000; Grube, 2009; Schunk, n.d,1981; Winter, 
2002; 2007Farber, 1985; Ghazanfari & Nazari, 2013; Italiana, 2002; José & Martín, n.d.; Journal, Centre, 
Web, Journal, & Studies, 2013; Machethe, 2010; Nijmegen & The, 2017; Picciano, 2002; Pityana, 2002; 
René Nadàl R, 1992; Ş, Ek, & Bayrakçeken, 2004; Toán, Ng, Unverricht, & Statteger, 2011; Universitet, 
2007; Vang, 2003; Viel, Sc, Général, & Afrek, 2000; Watson, 2016; Weiner, 1985; Woodcock & Johnson, 
2011;, 2000) ) Dari definisi tersebut mengandung 3 indikator yaitu: (1) menyelesaikan sesuatu dengan baik 
dan akan berhasil, (2) menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, (3) 
mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik dari siapapun. 

Pengamatan peneliti terhadap siswa di kelas ditemukan bahwa : sebagian siswa mampu menunjukan 
karakter menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil sebagian lagi menunjukan karakter tidak suka 
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil, sebagian siswa mampu menunjukan karakter 
menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan sebagian lagi menunjukan 
karakter tidak suka menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, sebagian 
siswa mampu menunjukan karakter mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik dari 
siapapun sebagian lagi menunjukan karakter tidak mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta 
lebih baik dari siapapun. 

Upaya-upaya agar meningkatkan self achievment diperlukan dukungan dari beberapa pihak seperti orang 
tua harus mampu mengarahkan minat dan bakat yang ada pada anaknya. Guru mata pelajaran harus 
mengatahui kemampuan siswa agar siswa mampu meningkatkan self achievment yang ada pada dirinya. 
Guru bk mampu mengarahkan, memotivasi, dan memberikan contoh atau gambaran kepada siswa agar bisa 
meningkatkan self achievment yang ada pada dirinya. 

Classical conditioning merupakan suatu proses belajar melalui pembiasaan (conditioning) terhadap suatu 
objek dengan menitikberatkan pada proses pemberian rangsang (stimulus) guna mendapatkan suatu respon 
tertentu (stimulus and response relationship), tanpa menggunakan penguat (reinforcement). (Syarifuddin, 
2011) 

Menurut Terrace (1973), Classical Conditioning adalah sebuah prosedur penciptaan reflek baru dengan 
cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya refleks tersebut (Syah, 2004: 95). (Rusuli, 2014) 

Berdasarkan pemaparan, pemikiran, serta fakta yang terjadi di lapangan, peneliti mengangkat tema 
tentang self- achievement yang akan ditingkatkan menggunakan teknik classical conditioning dalam model 
Konseling Behavioral. Teknik atau strategi ini akan diuji keefektivitasannya dalam meningkatkan“self-
achievement”. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan treatment terhadap beberapa siswa di kelas XI IBB 
SMA Lab Undiksha yang dikategorikan memiliki“self-achievement” sedang dan rendah. Sehingga judul 
penelitian ini adalah Efektivitas Konseling Behavioral i. f. pavlov dengan teknik classical conditioning untuk 
meningkatkan Self-Achievement dalam kegiatan Lesson Study Siswa Kelas XI IBB SMA Lab Undiksha. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index
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Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian “eksperimen semu 

(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan postest only control group design” karena dalam 
penelitian ini peneliti mengadakan perlakuan (treatment). Dantes (2012:37) menyatakan bahwa “Populasi 
adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan penelitian”. Subyek 
yang diambil 105 orang siswa. Sampel yang diambil adalah intact grup, yaitu satu kelas eksperimen dan satu 
kelas control.  

Analisis reliabilitas kuesioner self achievement dilakukan hanya untuk butir yang valid. Untuk 
menentukan reabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam penelitian ini, 30 butir soal selanjutnya 
diuji reliabilitas. Pada pengujian reliabilitas ini mengunakan metode koefisien Alpha (α) atau r alpha. Dari 
hasil pengujian reliabilitas output analisis menggunakan analisis Rasch menggunakan program Winstep 
3.7.3, instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena ralpha= 0,995, didapat dari N=105 dengan taraf 
signifikan 5%. Jadi instumen tersebut layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian ini.   

Kelompok Eksperimen diberikan treatmen dengan Konseling behavioral Pavlov dengan teknik classical 
conditioning yang dilakukan selama 8 kali pertemuan. Setelah pemberian treatmen selesai, selanjutnya 
kepada seluruh kelompok eksperimen dan control diberikan kuioner postest. Data yang diperoleh melalui 
postest dianalisis dengan uji t. 

Pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh penelitian dalam mencari dan 
mengumpulkan suatu data. Terdapat banyak teknik pengumpulan data yang dapat digunakan tergantung 
pada aspek yang diteliti, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang self- achievement 
siswa. Untuk mengumpulkan data tentang self- achievement siswa dan untuk memperoleh data yang akurat 
maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing 
perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Metode Observasi, (2) Kuesioner, (3) Buku Harian dan (4) 
Wawancara. 

Results and Discussion 
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan pada 2 kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan 

kelompok control. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa stimulus-respon 
konseling behavioral Pavlov dengan teknik classical conditioning, sedangkan kelompok control mengikuti 
pembelajaran dikelas. Data hasil self achievement siswa diperoleh melalui tes dari seluruh siswa.  

Kemudian data pretes dan postes dari hasil kuisioner tersebut di analisis dengan uji-t untuk mencari 
perbedaan antara postes eksperimen dan postes kontrol. Proses perhitunganuji-t dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi JASP 10.0. Untuk mencari efektivitas dilanjutkan dengan menggunakan rumus effect 
size.  

Untuk mengukur perbedaan antara data kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian ini 
digunakan uji-t. Berdasarkan uji-t yang dilaksanakan peneliti didapatkan thit sebesar 6.99 dengan signifikansi 
< 0.01 Uji T dilaksanakan dengan menggunakan perhitungan manual yaitu dengan menggunakan orek-orek 
kertas. Dengan rincian seperti yang diuraikan di bawah ini pada tabel 1 

Tabel 1 Hasil Perhitungan data dengan menggunakan Aplikasi JASP 10.0  

Independent Samples T-Test  
   t  df  p  Cohen's d  

y1   -3.518   41.00   0.001  a  -1.075   

y2   6.999   41.00   < .001  a  2.140   
 
Note.  Student's T-Test.  
ᵃ Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption  

 

 

http://u.lipi.go.id/1511504783
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Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan perhitungan dengan Uji t-test Sampel Independent. Berikut 
tabel 2 hasil kerja analisis ttest sampel independent untuk mencari mean, sebagai beikut: 

Tabel 2 Independent Samples T-Test  

   t  df  p  Mean Difference  SE Difference  
y1   -3.518   41.00   0.001  a  -11.07   3.035   

y2   6.999   41.00   < .001  a  16.75   2.266    
Note.  Student's T-Test.  
ᵃ Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption  

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan Layanan bimbingan klasikal untuk mengetahui Pengaruh 
Konseling Behavioral Pavlov terhadap Self-Achievement siswa kelas XI IBB SMA Laboratorium Undiksha 
Singaraja. Dari hasil analisis kuesioner awal (pretest) didapatkan 17 orang siswa yang memiliki Self- 
Achievement. Setelah itu, diberikan treatmen pada 17 orang itu. Pada saat treatmen diberikan, selanjutnya 
melakukan observasi sebanyak 3 kali pada pertemuan kedua, kelima, dan ketujuh pada masing-masing 
kelompok eksperimen dan ditemukan gejala bahwa siswa menunjukkan peningkatan Self- Achievement. 
Observasi dilakukan bertujuan untuk menunjang keakuratan data yang diperoleh oleh peneliti. Menurut 
metode analisis data uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh konseling behavioral pavlov 
dengan teknik clasikal conditioning melalui lesson study untuk meningkatkan Self Achievement siswa kelas 
XI IBB SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, dapat diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan t (41) = 6.999 dengan p = 0,001. Maka didapatkan nilai 0,001 
< 0,05, H1 diterima. H0 ditolak dan H1 diterima Sehingga dapat disimpulkan konseling behavioral i. f. 
pavlov dengan teknik classical conditioning melalui Lesson Study untuk meningkatkan Self Achievement 
siswa kelas XI IBB SMA Laboratorium Undiksha Singaraja. Kegiatan inti dalam konseling behavioral i. f. 
pavlov dengan teknik clasikal conditioning yaitu memperbaiki tingkal laku pada kelompok eksperimen agar 
siswa dapat merubah tingkah laku dengan melihat prilaku baik dari stimulus dan respon yang diberikan. 
Pemberian teori konseling behavioral i. f. pavlov pada treatment yang paling menonjol memberikan 
perubahan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil posttest siswa 

Conclusion 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

konseling behavioral pavlov dengan teknik classical conditioning melalui lesson study untuk meningkatkan 
Self Achievement siswa. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan skor tabel enam koma sembilan sembilan 
dengan p nol koma nol nol satu. Maka didapatkan nilai nol koma nol nol satu lebih kecil dari nol koma nol 
lima, H1 diterima. H0 ditolak dan H1 diterima Sehingga dapat disimpulkan konseling behavioral pavlov 
dengan teknik classical conditioning melalui Lesson Study untuk meningkatkan Self Achievement siswa 
kelas XI IBB SMA Laboratorium Undiksha Singaraja.  

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disimpulkan diatas berikut ini dikemukakan beberapa saran 
agar dapat memahami dampak yang ditimbulkan dari Self-Achievement yang rendah sehingga diharapkan 
dapat selalu mengontrol diri agar tidak menyimpang, dan bisa memberikan manfaat yang positif bagi 
sekolah, diri sendiri, maupun orang lain. 
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